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ABSTRAK 

 

CV.  Yareq Hidro Wisesa ialah badan usaha dalam bidang pertanian, secara khusus 

dalam produksi berbagai sayuran hidroponik. Perusahaan yang berdiri pada tahun 

2022, pada CV. Yareq Hidro Wisesa ditemukan bahwa proses pengelolaan stok dan 

penjualannya masih manual dan masih belum terstruktur. Sebab itu, dirancang serta 

dibuatlah aplikasi stok dan penjualan CV. Yareq Hidro Wisesa berbasis website 

dengan tujuan agar lebih cepat serta terstrukturnya proses input maupun 

pengelolaan stok dan penjualan. Dalam pengembangan aplikasi ini, digunakanlah 

metodelogi pengembangan yang disebut sistem RAD atau Rapid Application 

Development. Memasuki tahap analisis permasalahan yang ada, digunakan tool 

PIECES yang kemudian masuk ke pemodelan sistem degan UML atau Unified 

Modelling Language. Ditutup dengan memasuki tahap implementasi, digunakan 

PHP sebagai bahasa pemograman dengan framework Laravel 10 serta MySQL 

digunakan sebagai database. Diharapkan, dengan adanya aplikasi ini dapat 

digunakan untuk membantu dalam proses pengelolaan stok dan penjualan di CV. 

Yareq Hidro Wisesa. 

Kata Kunci : Stok Barang, PHP, MySQL, Laravel 

  



viii 

 

ABSTRACT 

 

CV. Yareq Hidro Wisesa is a business entity in agriculture, specifically in the 

production of various hydroponic vegetables. Therefore, a website-based CV. 

Yareq Hidro Wisesa stock and sales application was designed and created with the 

aim of making the input process and management of stock and sales faster and more 

structured. In developing this application, a development methodology called the 

RAD system or Rapid Application Development is used. Entering the stage of 

analyzing existing problems, the PIECES tool is used which then goes into system 

modeling with UML or Unified Modeling Language. Closed by entering the 

implementation stage, PHP is used as a programming language with the Laravel 

10 framework and MySQL is used as a database. It is hoped that this application 

can be used to assist in the process of managing stock and sales at CV. Yareq Hidro 

Wisesa. 

Keywords : Stock Items, PHP, MySQL, Laravel
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Nama dan Sejarah Perusahaan 

CV Yareq Hidro Wisesa merupakan sebuah badan usaha yang bergerak dalam 

bidang pertanian yang mana CV Yareq Hidro Wasesa memproduksi sayuran 

hidroponik. Menurut Fakhrunnisa dalam (Waliyanti & Diansari, 2022) sayuran 

hidroponik merupakan produk hortikultura yang banyak dicari dan sedang 

dikembangkan di sektor pertanian saat ini. Sayuran Hidroponik lebih 

menguntungkan bagi penjual karena kualitas produk lebih baik, serangan hama dan 

penyakit lebih sedikit, produksi lebih tinggi dan hasil gagal panen yang lebih 

rendah. 

CV Yareq Hidro Wisesa didirikan pada tanggal 07 Desember 2022 oleh 

Bapak Oddy Grahatama Reskin selaku Direktur, Bapak Insinyur Augustinus 

Judianto dan Bapak Marten Rumbrawer selaku penanam modal awal usaha atau 

juga sebagai Komisaris. Berdasarkan Undang- Undang Nomor 40 tahun 2007, 

Dewan Komisaris merupakan Organ Perseroan yang bertugas melakukan 

pengawasan secara umum dan/ atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta 

memberi nasihat kepada direksi. CV Yareq Hidro Wisesa terdaftar dalam Sistem 

Administrasi Badan Usaha pada tanggal 11 Februari 2023 .Menurut Peraturan 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia (Permenkumham) nomor 17 tahun 2018 

Sistem Administrasi Badan Usaha sendiri merupakan pelayanan jasa teknologi 

informasi badan usaha secara elektronik yang diselenggarakan oleh Direktorat 

Jenderal Administrasi Hukum Umum. Perusahaan ini beralamat di Jalan Pangeran 

Ayin, Desa/Kelurahan Talang Buluh, Kec. Talang Kelapa, Kab. Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan.
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Gambar 1 Logo Perusahaan 

Sumber : Yareq Hidro Wisesa 

1.2 Visi dan Misi 

1.2.1 Visi 

Menjadi perusahaan produsen dan pemasok sayuran hidroponik sehat yang 

dapat dipercaya masyarakat Sumatera Selatan. 

1.2.1 Misi 

a. Menyediakan sayuran yang sehat tanpa insektisida untuk keluarga sehat 

Indonesia. 

b. Menjaga kualitas sayur agar tetap segar. 

c. Dedikasi untuk berkembang dalam usaha hidroponik. 

d. Melakukan pengawasan barang dengan kualitas terkontrol dan harga yang 

terjangkau. 

e. Memastikan pemenuhan order dan layanan pengiriman tepat waktu. 

1.3  Struktur Organisasi 

1.3.1 Unit-Unit Kerja 

Menurut Haris dalam (Al & Barru, 2019) struktur organisasi merupakan 

tugas dan hubungan tugas, pembagian fungsi dalam sub-unit yang berbeda, 

pemisahan kekuasaan antara tugas administratif dan jaringan komunikasi 

formal. CV Yareq Hidro Wisesa memiliki struktur organisasi yang jelas untuk 

mendukung operasional perusahan agar dapat berjalan dengan lancar. Adapun 

struktur organisasi CV Yareq Hidro Wisesa digambarkan dengan bagan bawah ini. 
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Gambar 2 Struktur Organisasi 

Sumber : CV Yareq Hidro Wisesa 

1.3.2 Tugas dan Wewenang 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tugas adalah yang wajib 

dikerjakan atau yang ditentukan untuk dilakukan; pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawab seseorang; pekerjaan yang dibebankan. Menurut KBBI wewenang adalah 

kekuasaan membuat keputusan, memerintah, dan melimpahkan tanggung jawab 

kepada orang lain. Pembagian tugas dan wewenang perlu dilakukan untuk 

membantu menyelesaikan tugas dan tanggung jawab, serta mencapai tujuan dari 

CV Yareq Hidro Wisesa. Berikut ini adalah pembagian tugas dan wewenang di CV 

Yareq Hidro Wisesa. 

1. Komisaris 

a. Memeriksa kas dan barang milik perseroan. 

b. Mendapatkan laporan keuangan. 

c. Memberikan keputusan baik membeli maupun menjual. harta kekayaan/ aset 

yang dimiliki oleh perusahaan. 

d. Mengesahkan setiap kebijakan yang dibuat oleh perusahaan. 

 

2. Direktur 

a. Memimpin perusahaan sesuai dengan kondisi perusahaan. 

b. Mengangkat atau memberhentikan orang untuk bekerja dalam perusahaan. 

c. Mewakili perusahaan untuk melakukan kerjasama dengan perusahaan lain. 

d. Mengevaluasi kinerja karyawan. 
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3. Staff Administrasi 

a. Mengelola pengeluaran dan pemasukan kas perusahaan. 

b. Mengelola surat yang masuk maupun keluar. 

c. Melakukan entry data serta mengelola yang dimiliki perusahaan. 

d. Membuat tagihan atau bukti penjualan. 

e. Mengelola jumlah stok sayur yang dimiliki perusahaan baik yang sedang 

belum ditanam, dipanen, maupun sudah dijual 

 

4. Manajer Pemasaran & Penjualan 

a. Menyusun strategi dalam meningkatkan penjualan. 

b. Menyusun strategi dalam mendistribusikan sayur yang dijual. 

c. Menjaga kualitas sayur dalam proses penjualan ataupun pengiriman. 

d. Bertanggungjawab terhadap divisi pemasaran dan penjualan. 

 

5. Pemasaran & Penjualan 

a. Melakukan branding atau promosi ke perusahaan lain. 

b. Menjual sayuran hasil produksi. 

c. Memberikan laporan penjualan kepada Staff Administrasi. 

 

6. Manajer Produksi 

a. Melakukan quality control terhadap peralatan atau bahan yang digunakan 

dalam proses produksi seperti pipa, pompa air, dan air. 

b. Melakukan quality control terhadap sayur yang diproduksi. 

c. Menyiapkan bibit sayur. 

d. Menyiapkan kemasan sayur. 

e. Bertanggungjawab terhadap divisi produksi. 

 

7. Produksi 

a. Menanam Sayuran serta merawat sayuran tersebut. 

b. Menjaga kualitas sayur agar tetap segar. 

c. Memanen sayur yang telah siap untuk dijual. 
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d. Memasukan sayur ke dalam kemasan yang telah dimiliki. 

e. Memberikan informasi jumlah sayur yang siap untuk dijual kepada Staff 

Administrasi. 
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BAB II 

KEGIATAN KERJA PRAKTEK 

 

 

 

2.1 Unit Kegiatan Kerja Praktek 

 Dalam CV Yareq Hidro Wisesa memiliki 5 bagian unit yaitu Komisaris, 

Direktur, Penjualan dan Pemasaran, Administrasi, dan Produksi. Unit- unit kerja ini 

saling bekerja sama dalam operasional. Bagian unit kerja yang akan diteliti oleh 

penulis adalah bagian administrasi yang melakukan berbagai kegiatan, seperti 

mengelola laporan pemasukan dan pengeluaran, membuat bukti penjualan, dan 

mengelola jumlah stok sayur yang belum ditanam dan stok sayur yang tersedia. 

Sub Bagian yang menjadi fokus kegiatan kerja praktik ada pada sub bagian 

stok sayur. Pada sub bagian ini Staff Administrasi bertugas untuk menginput jumlah 

bibit yang dibeli, jumlah bibit yang ditanam, jumlah sayur yang dipanen, dan 

jumlah sayur yang dijual, dan serta membuat laporan penjualan. 

2.2 Prosedur Pada Unit Kerja 

 Dalam menjalankan tugasnya, bagian Staff Administrasi melakukan 

beberapa prosedur sebagai berikut: 

a. Melakukan pencatatan jumlah bibit sayur yang dibeli oleh bagian produksi 

b. Melakukan pencatatan jumlah sayur yang ditanam oleh bagian Produksi. 

c. Melakukan pencatatan jumlah sayur yang diproduksi oleh bagian Produksi. 

d. Melakukan pencatatan jumlah sayur yang dijual oleh bagian Pemasaran dan 

Penjualan. 
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e. Membuat laporan penjualan per periode dalam jangka waktu satu bulan. 

Kegiatan kerja praktik ini membahas tentang prosedur pada sub bagian 

administrasi stok yang terdiri dari kegiatan pencatatan jumlah pembelian bibit 

hingga pembuatan laporan penjualan. Pada prosedur yang lama masih dilakukan 

secara manual tanpa menggunakan aplikasi tertentu. 

2.3 Kegiatan Kerja Yang Dilakukan 

Kegiatan kerja yang dilakukan di CV Yareq Hidro Wisesa adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Kegiatan Kerja Yang Dilakukan 

No Tanggal Kegiatan 

1 06 Maret 2023 Menemui Direktur CV Yareq Hidro Wisesa 

2 10 Maret 2023 
Mewawancarai Direktur mengenai sejarah 

dan struktur perusahaan 

3 17 Maret 2023 
Mewawancarai proses bisnis perusahaan dan 

tugas setiap divisi 

4 31 Maret 2023 Memberikan surat pengantar KP 

5 7 April 2023 Mengambil surat persetujuan 

6 14 April 2023 
Mewancarai lebih lanjut program aplikasi 

yang dibutuhkan oleh perusahaan 

7 21 April 2023 
Melakukan perancangan dasar terhadap fitur-

fitur yang akan ada dalam aplikasi 

8 28 April 2023 
Melakukan perancangan database 

menyesuaikan dengan proses bisnis yang ada 

9 02 Juni 2023 

Menunjukan progress dari pembuatan 

program aplikasi dan melakukan pemeriksaan 

kesesuaian kebutuhan perusahaan dengan 

program aplikasi yang sedang dibuat 
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No Tanggal Kegiatan 

10 05 Juni 2023 

Menunjukan keseluruhan program aplikasi, 

serta menanyakan pendapat pihak perusahaan 

mengenai program aplikasi yang telah dibuat, 

sebelum presentasi akhir 

11 06 Juni 2023 

Presentasi akhir terhadap pihak perusahaan 

mengenai program aplikasi yang telah dibuat 

dan meminta surat tanda selesai kerja praktek 

12 07 Juni 2023 Mengambil surat tanda selesai kerja praktek 

  



 
 

9 

 

BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

 

 

3.1  Metodologi Pengembangan Sistem 

 Menurut Hidayat dan Sedarmayanti (2022) dalam raharja.ac.id, Metodologi 

penelitian merupakan pembahasan mengenai konsep teoriti berbagai mode, 

kelebihan dan kekurangan, yang dalam karya ilmiah dilanjutkan dengan pemilihan 

metode yang digunakan. Metodologi pengembangan sistem berarti metode- 

metode, prosedur- prosedur, konsep- konsep pekerjaan, aturan- aturan yang 

digunakan untuk membangun suatu sistem informasi. 

Metodologi pengembangan sistem yang akan digunakan adalah Rapid 

Application Development (RAD) atau Rapid Prototyping. Menurut Sukamto dalam 

(Irnawati, 2018) Rapid Application Development (RAD) merupakan model proses 

pengembangan perangkat lunak yang bersifat incremental terutama untuk waktu 

pengerjaan yang pendek. Menurut Mcleon dalam (Subianto, 2020) Model RAD 

adalah sebuah adaptasi kecepatan tinggi dari model waterfall, di mana 

perkembangan pesat dicapai dengan menggunakan pendekatan konstruksi berbasis 

komponen. Metode RAD dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 3. Desain RAD 
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Menurut Kendall dalam (Susilowati, 2018) metode pengembangan Rapid 

Application Development (RAD), terdapat tiga fase yang ada pada metode RAD 

dan pada tahap penilaian melibatkan penganalisis dan pengguna, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Fase Requirements Planning  

Fase ini merupakan fase pertemuan antara penganalisis dan pengguna untuk 

mengidentifikasikan tujuan dari sistem yang akan dibangun serta 

mengidentifikasikan syarat-syarat informasi yang akan timbul untuk mencapai 

tujuan tersebut serta menganalisa semua sistem yang dibutuhkan oleh pengguna.  

b. Fase RAD Design Workshop  

Fase ini merupakan fase dalam bentuk workshop desain RAD antara 

penganalisis dan pemrogram untuk merancang sebuah sistem yang akan dibangun. 

Penganalisis dan pemrogram saling bekerja sama dalam membangun sistem dan 

menunjukan representasinya dalam bentuk visual desain dan pola kerja kepada 

pengguna sistem. Pada fase ini juga pengguna merespon prototipe yang telah 

dirancang. Penganalsis dan pemrogram dapat memperbaiki serta menganalisis 

modul modul yang dirancang berdasarkan dari respon pengguna sistem. 

c. Fase Implementation  

Fase ini penganalisis berkerja dengan para pengguna secara intensif selama 

workshop berlangsung, dan merancang beberapa aspek dan nonteknis yang 

dibutuhkan. Segera setelah aspekaspek ini disetujui dan sistem-sistem dibangun dan 

disaring, sistem-sistem baru atau bagian dari sistem diujicoba dan kemudian 

diperkenalkan kepada organisasi. 

3.2 Perancangan sistem menggunakan RAD 

Pada Perancangan sistem ini menggunakan metode Rapid Application 

Development yang memiliki 3 fase yaitu fase requirements planning, fase RAD 

design workshop, dan fase implementation. 

3.2.1 Requirements Planning 

Pada penelitian ini, fase Requirements Planning, dilakukan dengan melakukan 

pertemuan dengan Direktur CV Yareq Hidro Wisesa. Untuk mengidentifikasi 
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tujuan-tujuan aplikasi dan syarat-syarat informasinya, dilakukan proses diskusi, 

wawancara, maupun tanya jawab langsung dengan Direktur  CV Yareq Hidro 

Wisesa. Didapatkan hasil yaitu CV Yareq Hidro Wisesa membutuhkan sebuah 

aplikasi untuk membantu pengelolaan informasi terkait stok sayur. 

A. Analisis sistem 

Dalam melakukan analisis sistem yang sedang berjalan, peneliti menggunakan 

metode observasi/pengamatan serta wawancara pada bagian administrasi, produksi 

dan penjualan dalam proses stok barang. Untuk melakukan analisis sistem yang 

lama, analisis sistem akan dibagi menjadi dua sub bab, yaitu prosedur sistem yang 

sedang berjalan dan identifikasi permasalahan. 

1. Prosedur sistem yang berjalan 

Dalam sub bab ini akan dibahas mengenai prosedur sistem yang sedang berjalan. 

Adapun tujuan yang ingin diperoleh yaitu untuk mendapatkan informasi yang 

akurat mengenai permasalahan yang ada pada bagian stok barang di CV Yareq 

Hidro Wisesa. Prosedur stok barang yang ada pada CV Yareq Hidro Wisesa adalah 

sebagai berikut: 

• Melakukan penyetokan bahan dan bibit sayur. 

• Penanaman bibit sayur. 

• Pemanenan sayur yang jumlahnya akan dicatat oleh Staff Administrasi. 

• Pemberian informasi jumlah sayur yang tersedia kepada bagian Pemasaran dan 

Penjualan. 

2. Identifikasi permasalahan 

Permasalahan yang ada pada sistem lama menjadi suatu kendala dalam mencapai 

tujuan dari organisasi, sehingga diperlukan solusi untuk mengatasi masalah ini agar 

sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan dari organisasi. Untuk 

mengidentifikasi masalah yang ada diperlukan analisis PIECES (Performance, 

Information, Economy, Control, Efficiency, dan Service).  

Menurut Sudianti dalam (Nurhayati & Sucahyo, 2021)analisis PIECES 

digunakan untuk melakukan analisa terhadap kinerja informasi, ekonomi, 

keamanan, efisiensi dan pelayanan guna mengindentifikasi kelemahan sistem 

berjalan agar dapat direkomendasikan perbaikan-perbaikan yang harus dibuat pada 
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sistem yang baru. Setelah melakukan analisis PIECES, akan dilakukan analisis 

cause effect yang berdasarkan hasil dari analisis PIECES. Hasil dari analisis 

permasalahan ini akan menjadi landasan dalam perancangan sistem yang akan 

membantu bagian Staff Adminstrasi dalam menjalankan tugasnya. 

1. Metode Analisis PIECES 

a. Analisis Kinerja (Performance) 

Menurut Suharto (2018) Kinerja (performance) merupakan suatu kemampuan 

sistem dalam menyelesaikan tugas dengan cepat sehingga sasaran dapat segera 

tercapai. Kinerja diukur dengan jumlah produksi (throughput) dan waktu yang 

digunakan untuk menyesuaikan perpindahan pekerjaan (response time).  

Setelah dilakukan analisis terhadap sistem stok sayur yang lama pada CV 

Yareq Hidro Wisesa terdapat beberapa kelemahan pada segi kinerja, yaitu harus 

mencatat jumlah stok yang masuk maupun keluar secara manual dan tersendiri 

melalui excel yang kemudian akan direkap menjadi satu. Kegiatan ini memakan 

waktu dalam pencatatan maupun proses rekapitulasi, dan juga meningkatkan risiko 

kesalahan dalam input data. 

b. Analisis Informasi (Information) 

Menurut Suharto (2018) Informasi merupakan hal penting karena dengan 

informasi tersebut pihak manajemen (marketing) dan user dapat melakukan langkah 

selanjutnya. Apabila kemampuan sistem informasi baik, maka user akan 

mendapatkan informasi yang akurat, tepat waktu dan relevan sesuai dengan yang 

diharapkan. Setelah melakukan analisis terhadap sistem lama, terdapat kelemahan 

pada segi informasi. Pada sistem yang lama penyajian informasi stok sayur masih 

belum mencakup seluruh informasi khususnya mengenai jumlah stok sayur yang 

dipanen dan belum dipanen. 

c. Analisis Ekonomi (Economy) 

Menurut Suharto (2018) analisis ekonomi merupakan Pemanfaatan biaya yang 

digunakan dari pemanfaatan informasi. Peningkatan terhadap kebutuhan ekonomis 

mempengaruhi pengendalian biaya dan peningkatan manfaat. Saat ini banyak 

perusahaan dan manajemen mulai menerapkan paperless system (meminimalkan 

penggunaan kertas) dalam rangka penghematan. Oleh karena itu dilihat dari sistem 
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yang lama terdapat banyak penggunaan kertas dalam mencetak jumlah stok yang 

tersedia dan juga laporan penjualan, yang tentunya membuat sistem lama menjadi 

kurang ekonomis. 

 

d. Analisis Pengendalian (Control) 

Menurut Suharto (2018) analisis pengendalian digunakan untuk 

membandingkan sistem yang dianalisa berdasarkan pada segi ketepatan waktu, 

kemudahan akses, dan ketelitian data yang diproses. Berdasarkan hasil analisis pada 

sistem yang lama, didapatkan bahwa sistem yang lama dapat terjadi kesalahan 

penyampaian mengenai jumlah stok yang tersedia. Hal ini dikarenakan, divisi 

penjualan dan pemasaran harus menghubungi divisi administrasi, dan divisi 

administrasi harus menghubungi divisi produksi. Hal ini dapat membuat terjadinya 

kesalahan dalam penyampaian informasi. 

e. Analisis Efisiensi (Efficiency) 

Menurut Suharto (2018) efisiensi berhubungan dengan bagaimana sumber 

tersebut dapat digunakan secara optimal. Operasi pada suatu perusahaan dikatakan 

efisien atau tidak biasanya didasarkan pada tugas dan tanggung jawab dalam 

melaksanakan kegiatan. Pada sistem yang lama terdapat kekurangan efisiensi waktu 

dalam mendapatkan informasi stok sayur yang tersedia. 

f. Analisis Pelayanan (Service) 

Menurut Suharto (2018) Peningkatan pelayanan memperlihatkan kategori yang 

beragam. Proyek yang dipilih merupakan peningkatan pelayanan yang lebih baik 

bagi manajemen (marketing), user dan bagian lain yang merupakan simbol kualitas 

dari suatu sistem informasi. Pada sistem yang lama dalam hal pencarian jumlah stok 

yang membutuhkan waktu sehingga cukup menghambat proses bisnis yang 

berjalan. 

 

2. Metode Analisis Sebab Akibat (Cause Effect) 

Menurut Ishikawa (2021) Analisis Sebab Akibat (Cause Effect) digunakan untuk 

mengetahui akibat dari suatu masalah untuk selanjutnya diambil tindakan 

perbaikan. Dari akibat tersebut dapat diidentifikasi beberapa kemungkinan 
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penyebabnya. Berdasarkan hasil dari analisis PIECES diatas yang membahas 

mengenai permasalahan yang terdapat pada sistem stok sayur CV Yareq Hidro 

WIsesa maka akan dijelaskan mengenai akibat yang dapat terjadi dari permasalahan 

yang ada pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2. Analisis Cause Effect 

No Kriteria Permasalahan Cause Effect 

1 Performance Mencatat jumlah stok 

yang masuk maupun 

keluar secara manual 

dan tersendiri 

melalui excel, yang 

kemudian akan 

direkap menjadi satu. 

Pencatatan 

masih 

dilakukan 

secara 

terpisah. 

Memakan 

waktu dalam 

pencatatan 

maupun proses 

rekap. 

2 Information Penyajian informasi 

stok sayur masih 

belum mencakup 

seluruh informasi 

khususnya mengenai 

jumlah stok sayur 

yang dipanen dan 

belum dipanen. 

Proses 

penyampai-

an informasi 

yang secara 

bertahap dari 

divisi 

produksi ke 

divisi 

administrasi 

ke divisi 

pemasaran 

dan 

penjualan. 

Ada banyak 

proses yang 

harus 

dikerjakan 

dalam satu 

rentang waktu 

3 Economy Terdapat banyak  

penggunaan kertas 

dalam mencetak  

Pencatatan  

belum 

mencakupi 

seluruh 

Membuat  

kesulitan dalam 

melihat 

ketersedia-an 
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Tabel 2. Analisis Cause Effect (Lanjutan) 

No Kriteria Permasalahan Cause Effect 

  jumlah stok yang 

tersedia dan juga 

laporan penjualan. 

informasi. stok. 

4 Control Dapat terjadi 

kesalahan   

penyampaian 

mengenai jumlah 

stok yang tersedia. 

Pencatatan 

dilakukan  

sesuai divisi 

masing- 

masing. 

Tidak ekonomis  

dalam 

pencatatan stok 

sayur. 

5 Efficiency Kurangnya efisiensi 

waktu dalam 

mendapatkan 

informasi stok sayur 

yang tersedia. 

Proses 

penyampai-

an informasi 

yang secara 

bertahap dari 

divisi 

produksi ke 

divisi 

administrasi 

ke divisi 

pemasaran 

dan 

penjualan. 

Diperlu-kan 

waktu yang 

lama untuk 

mendapat-kan 

informasi  stok.. 

6 Service Pencarian jumlah 

stok yang 

membutuh-kan 

waktu. 

Proses 

penyampai-

an informasi 

yang secara 

bertahap  dari 

divisi 

produksi ke 

 



16 

 

 
 

 

Berdasarkan tabel analisis sebab akibat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

dibutuhkan sebuah solusi untuk menyelesaikan masalah - masalah yang timbul. 

Solusi yang dapat diberikan yaitu dengan membuat Aplikasi Stok Sayur Pada CV 

Yareq Hidro Wisesa. 

3. Prosedur Sistem Yang Dibutuhkan 

Berdasarkan analisa kebutuhan pada CV Yareq Hidro Wisesa didapat 

informasi sebagai berikut: 

a. Sistem harus dapat melakukan penyimpanan data user dangan cepat dan akurat 

yang dimana setiap user memiliki hak akses yang berbeda. 

b. Sistem harus mampu menyimpan data stok sayur 

c. Sistem dapat menyajikan data stok sayur dengan lengkap baik yang ditanam 

maupun sudah dipanen.  

d. Sistem dapat menyimpan data karyawan dengan cepat dan akurat. 

e. Sistem dapat menyajikan data karyawan dengan lengkap sesuai dengan apa 

yang sudah di-input pada sistem. 

f. Sistem dapat menyimpan data penjualan dengan cepat dan akurat. 

g. Sistem dapat menyajikan data penjualan dengan lengkap sesuai dengan apa 

yang sudah di-input pada sistem. 

h. Sistem dapat melakukan proses perhitungan stok yang tersedia. 

i. Sistem dapat menyajikan laporan jumlah stok yang tersedia. 

j. Sistem dapat memanipulasi ataupun menghapus data karyawan hingga data 

stok melalui admin. 

Tabel 2. Analisis Cause Effect (Lanjutan) 

No Kriteria Permasalahan Cause Effect 

   divisi 

administrasi 

ke divisi 

pemasaran 

dan 

penjualan. 
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B. Identifikasi Pengguna 

Berdasarkan analisa yang didapatkan dari wawancara dan observasi pada CV 

Yareq Hidro Wisesa didapat informasi bahwa terdapat empat akun pengguna yang 

memiliki hak akses berbeda-beda. Empat akun pengguna terdiri dari : 

a. Admin 

Tipe akun yang memiliki akses sebagai berikut: 

• Mengelola data user : Menambahkan, Menghapus, Mengedit 

• Mengelola data karyawan : Menambahkan, Menghapus, Mengedit 

• Mengelola data master jenis sayur : Menambahkan, Menghapus, Mengedit 

• Mengelola data stok : Menambahkan, Menghapus, Mengedit 

• Mengelola data tanam : Menambahkan, Menghapus, Mengedit, dan Mencetak 

• Mengelola data panen : Menambahkan, Menghapus, Mengedit, dan Mencetak 

• Mengelola data pemasaran : Menambahkan, Menghapus, Mengedit , dan 

Mencetak 

• Mengelola data penjualan : Menambahkan, Menghapus, Mengedit, dan 

Mencetak 

b. Penjualan dan Pemasaran 

Tipe akun yang memiliki akses sebagai berikut: 

• Mengakses data stok 

• Mengelola data pemasaran : Menambahkan, Menghapus, Mengedit , dan 

Mencetak 

• Mengelola data penjualan : Menambahkan, Menghapus, Mengedit, dan 

Mencetak 

c. Produksi 

Tipe akun yang memiliki akses sebagai berikut: 

• Mengakses data stok 

• Mengelola data tanam : Menambahkan, Menghapus, Mengedit, dan Mencetak 

• Mengelola data panen : Menambahkan, Menghapus, Mengedit, dan Mencetak 

d. Eksekutif 

Tipe akun yang memiliki akses sebagai berikut: 
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• Mengakses data karyawan 

• Mengakses data stok 

• Mengakses data pemasaran 

• Mengakses data penjualan 

C. Identifikasi Spesifikasi Input 

Dari identifikasi input didapatkan bahwa data stok sayur yang berisi data 

tanam, data panen, data pemasaran dan data penjualan dapat dilakukan oleh akun 

admin, penjualan dan pemasaran, dan produksi untuk dapat melakukan input, edit, 

dan delete berdasarkan kategori yang telah ditentukan. 

D. Identifikasi Output 

Dari identifikasi output didapatkan bahwa sistem yang dibuat dapat 

menghasilkan laporan stok dan laporan penjualan yang dapat diakses melalui 

komputer, laptop, tablet, dan ponsel. 

E. Identifikasi Kebutuhan Pendukung 

a. Client 

i. Hardware 

1. 1 Set Komputer (RAM 4 GB, Intel core i3, HDD 500GB) 

2. Mouse 

3. Keyboard 

4. Monitor 

ii. Software 

1. Sistem Operasi 

2. Web Browser Support HTML 5 

b. Server 

i. Hardware 

1. 1 Set Komputer (RAM 4 GB, Intel core i3, HDD 500GB) 

2. Mouse 

3. Keyboard 

4. Monitor 

ii. Software 

1. Sistem Operasi 
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2. PHP Ver 8.1/ Higher 

3. XAMPP/MAMP/LAMP 

4. Composer Ver 2.0 

3.2.2.  RAD Design Workshop 

Menurut (Lia & Wibagso, 2022) RAD Design Workshop merupakan tahap  

perencanaan  dan  perbaikan  yang  dapat  divisualkan  sebagai workshop. Untuk  

memberikan  gambaran  visual  proyek  dan  skema  kerja  kepada  pengguna, analis  

dan programmer dapat  berkolaborasi. Rancangan  sistem yang diusulkan akan 

dirancang dengan menggunakan perancangan arsitektur sistem dan perancangan 

sistem menggunakan Unified Model Languange (UML). 

A. Perancangan Sistem Yang Diusulkan 

Gambaran mengenai sistem yang akan dibuat akan direpresentasikan dalam 

beberapa bentuk dan model antara lain 

1. Perancangan Arsitektur Sistem 

Arsitektur dari sistem yang akan dibuat secara keseluruhan dapat dilihat pada 

Gambar 4 dibawah ini. 

 

Gambar 4. Arsitektur Sistem Yang Diusulkan 
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2. Pemodelan Proses Sistem 

Menurut (Nistrina & Sahidah, 2022) UML (Unified Modeling Languange) 

merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada objek. UML adalah 

Bahasa pemodelan popular yang memiliki visualisasi sistem dan kinerja 

dokumentasi yang baik. Pemodelan UML dapat menghasilkan kode-kode 

pemrograman yang siap diimplementasikan. Alat bantu yang digunakan dalam 

perancangan berorientasi objek berbasiskan UML pada pembangunan sistem 

pengelolaan data keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Use Case Diagram 

Menurut (Hendra Nusa Putra, 2018) Use Case Diagram menjelaskan   manfaat   

dari aplikasi  jika  dilihat  dari  sudut  pandang  orang  yang berada diluar sistem 

(aktor). Diagram ini menunjukkan  fungsionalitas  suatu  sistem  atau  kelas dan 

bagaimana sistem berinteraksi dengan dunia luar. Simbol-simbol yang digunakan 

dalam Use Case Diagram dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Simbol-Simbol Use Case Diagram 

Simbol Keterangan 

  

Use Case : menggambarkan fungsionalitas 

yang disediakan sistem sebagai unit-unit yang 

bertukar pesan dengan aktor, yang dinyatakan 

dengan menggunakan kata kerja  

 

Actor : orang, proses, atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem informasi yang 

akan dibuat di luar sistem informasi yang 

akan dibuat itu sendiri  

  

 

Association : komunikasi antara aktor dan 

use case yang berpartisipasi pada usevcase 

atau use case memiliki  

interaksi dengan aktor 

 Generalization : hubungan generalisasi  
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dan spesialisasi antar dua buah use case 

dimana fungsi yang satu adalah fungsi yang 

lebih umum dari lainnya. 

  

Include : relasi use case tambahan ke sebuah 

use case dimana use case yang ditambahkan 

memerlukan use case ini untuk menjalankan 

fungsinya atau  

sebagai syarat dijalankan use case ini  

  

Extend : relasi use case tambahan ke sebuah 

use case dimana use case yang ditambahkan 

dapat berdiri sendiri walau tanpa use case 

tambahan itu  

Pada Use Case Diagram yang diusulkan akan menggambarkan mengenai 

perilaku pengguna terkait dengan hak aksesnya terhadap sistem dan pengguna 

tersebut bisa melakukan apa saja di dalam sistem. Use Case Diagram yang 

diusulkan dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Use Case Diagram Diusulkan 

2. Activity Diagram 

Menurut (Sari & Hamidy, 2021) activity diagram merupakan diagram yang 

menggambarkan aktivitas pengguna sistem dari keseluruhan menu yang pada 

sistem, digunakan untuk menggambarkan berbagai aktivitas dalam sistem yang 

dirancang, bagaimana masing-masing fungsionalitas bekerja, dan bagaimana suatu 

fungsionalitas berakhir. Diagram ini membantu para pengembang sistem dan 

pemangku kepentingan untuk memahami dinamika sistem dengan lebih jelas, 

mengidentifikasi potensi perbaikan, serta menyajikan gambaran visual yang 

mendalam terkait interaksi pengguna dengan fungsionalitas sistem. Simbol – 

simbol yang digunakan pada activity diagram dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Simbol-Simbol Activity Diagram 

Simbol Keterangan 

  

 

Start : status awal aktivitias sistem  

   
End : status akhir yang dilakukan sistem  

 

Activities : aktivitas yang dilakukan 

sistem, aktivitas biasanya diawali dengan 

kata kerja  

 

 

 

Decision : asosiasi percabanagn dimana 

jika ada pilihan aktivitas lebih dari satu  

 

Join : asosiasi penggabungan dimana 

lebih dari satu aktivitas digabungkan 

menjadi satu  

 

Swimlane : memisahkan organisasi bisnis 

yang bertanggung jawab terhadap 

aktivitas yang terjadi  

 

A. Activity Diagram Login 

Activity Diagram Login menggambarkan aktivitas ketika pengguna melakukan 

login ke dalam aplikasi. Activity Diagram Login dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Activity Diagram Login 

B. Activity Diagram Mengolah Data User 

Activity Diagram Mengolah Data User menggambarkan aktivitas pengguna 

dalam mengelola data user, seperti menambah, meg-edit hingga menghapus data. 

Activity Diagram Mengolah Data User dapat dilihat pada Gambar 7. 



25 

 

 
 

 

Gambar 7. Activity Diagram Mengolah Data User 
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C.  Activity Diagram Mengolah Data Karyawan 

Activity Diagram Mengolah Data Karyawan menggambarkan aktivitas 

pengguna dalam mengelola data karyawan, seperti menambah, meg-edit hingga 

menghapus data. Activity Diagram Mengolah Data Karyawan dapat dilihat pada 

Gambar 8. 

 

Gambar 8. Activity Diagram Mengolah Data Karyawan 
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D. Activity Diagram Mengolah Data Master Sayur 

Activity Diagram Mengolah Data Master Sayur menggambarkan aktivitas 

pengguna dalam mengelola data master sayur, seperti menambah, meg-edit hingga 

menghapus data. Activity Diagram Mengolah Data Master Sayur dapat dilihat pada 

Gambar 9. 

 

Gambar 9. Activity Diagram Mengolah Data Master Sayur 
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E. Activity Diagram Mengolah Data Customer 

Activity Diagram Mengolah Data customer menggambarkan aktivitas 

pengguna dalam mengelola data customer, seperti menambah, meg-edit hingga 

menghapus data. Activity Diagram Mengolah Data Customer dapat dilihat pada 

Gambar 10. 

 

Gambar 10. Activity Diagram Mengolah Data Customer 
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F. Activity Diagram Mengakses Data Master Sayur 

Activity Diagram mengakses data master sayur menggambarkan aktivitas 

pengguna dalam melihat data master sayur. Activity Diagram mengkases data 

master sayur dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Activity Diagram Mengakses Data Master Sayur 

G. Activity Diagram Mengolah Data Tanam 

Activity Diagram Mengolah Data Tanam menggambarkan aktivitas pengguna 

dalam mengelola data tanam, seperti menambah, meg-edit hingga menghapus data. 

Activity Diagram Mengolah Data Tanam dapat dilihat pada Gambar 12. 
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Gambar 12. Activity Diagram Mengolah Data Tanam 
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H. Activity Diagram Mengolah Data Panen 

Activity Diagram Mengolah Data Panen menggambarkan aktivitas pengguna 

dalam mengelola data panen, seperti menambah, meg-edit hingga menghapus data. 

Activity Diagram Mengolah Data Panen dapat dilihat pada Gambar 13. 

 

Gambar 13. Activity Diagram Mengolah Data Panen 
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I. Activity Diagram Mengolah Data Pemasaran 

Activity Diagram Mengolah Data Pemasaran menggambarkan aktivitas 

pengguna dalam mengelola data pemasaran, seperti menambah, meg-edit hingga 

menghapus data. Activity Diagram Mengolah Data Pemasaran dapat dilihat pada 

Gambar 14. 

 

Gambar 14. Activity Diagram Mengolah Data Pemasaran 
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J. Activity Diagram Mengolah Data Penjualan 

Activity Diagram Mengolah Data Penjualan menggambarkan aktivitas 

pengguna dalam mengelola data penjualan, seperti menambah, meg-edit hingga 

menghapus data. Activity Diagram Mengolah Data Penjualan dapat dilihat pada 

Gambar 15. 

 

Gambar 15. Activity Diagram Mengolah Data Penjualan 
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K. Activity Diagram Mengolah Data Detail Penjualan 

Activity Diagram Mengolah Data Detail Penjualan menggambarkan aktivitas 

pengguna dalam mengelola data detail penjualan, seperti menambah, dan meg-edit 

data. Activity Diagram Mengolah Data Detail Penjualan dapat dilihat pada Gambar 

16. 

 

Gambar 16. Activity Diagram Mengolah Data Detail Penjualan 

L. Activity Diagram Mengakses Data Customer 

Activity Diagram mengakses data customer menggambarkan aktivitas 

pengguna dalam melihat data customer. Activity Diagram mengkases data customer 

dapat dilihat pada Gambar 17. 
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Gambar 17. Activity Diagram Mengakses Data Customer 

M. Activity Diagram Mengakses Data Karyawan 

Activity Diagram mengakses data karyawan menggambarkan aktivitas 

pengguna dalam melihat data karyawan. Activity Diagram mengkases data 

karyawan dapat dilihat pada Gambar 18. 

 

Gambar 18. Activity Diagram Mengakses Data Karyawan 

N. Activity Diagram Mengakses Data Tanam 

Activity Diagram mengakses data tanam menggambarkan aktivitas pengguna 

dalam melihat data tanam. Activity Diagram mengkases data tanam dapat dilihat 

pada Gambar 19. 
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Gambar 19. Activity Diagram Mengakses Data Tanam 

O. Activity Diagram Mengakses Data Panen 

Activity Diagram mengakses data panen menggambarkan aktivitas pengguna 

dalam melihat data panen. Activity Diagram mengkases data panen dapat dilihat 

pada Gambar 20. 

 

Gambar 20. Activity Diagram Mengakses Data Panen 

P. Activity Diagram Mengakses Data Pemasaran 

Activity Diagram mengakses data pemasaran menggambarkan aktivitas 

pengguna dalam melihat data pemasaran. Activity Diagram mengkases data 

pemasaran dapat dilihat pada Gambar 21. 
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Gambar 21. Activity Diagram Mengakses Data Pemasaran 

Q. Activity Diagram Mengakses Data Penjualan 

Activity Diagram mengakses data penjualan menggambarkan aktivitas 

pengguna dalam melihat data penjualan. Activity Diagram mengkases data 

penjualan dapat dilihat pada Gambar 22. 

 

Gambar 22. Activity Diagram Mengakses Data Penjualan 

R. Activity Diagram Mengakses Data Detail Penjualan 

Activity Diagram mengakses data detail penjualan menggambarkan aktivitas 

pengguna dalam melihat data detail penjualan. Activity Diagram mengkases data 

detail penjualan dapat dilihat pada Gambar 23. 
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Gambar 23. Activity Diagram Mengakses Data Detail Penjualan 

S. Activity Diagram Logout 

Activity Diagram Logout menggambarkan aktivitas yang dikerjakan ketika 

pengguna melakukan Logout dari aplikasi. Activity Diagram Logout dapat dilihat 

pada Gambar 24. 

 

Gambar 24. Activity Diagram Logout 

3. Sequence Diagram 

Sequence Diagram menurut (Aditya et al., 2021) adalah suatu diagram yang 

menjelaskan interaksi objek dan menunjukkan (memberi tanda atau petunjuk) 

komunikasi diantara objek-objek tersebut. Sequence diagram digunakan untuk 

menjelaskan perilaku pada sebuah skenario dan menggambarkan bagaimana entitas 

dan sistem berinteraksi, termasuk pesan yang dipakai saat interaksi. Semua pesan 
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digambarkan dalam urutan pada eksekusi. Simbol- symbol yang digunakan pada 

sequence diagram dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Simbol-simbol Sequence Diagram 

Simbol Keterangan 

 Aktor : orang, proses, atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem informasi yang akan 

dibuat di luar sistem informasi yang akan dibuat 

itu sendiri. 

 

 

 

Objek : menyatakan objek yang berinteraksi 

pesan. 

 Waktu aktif : menyatakan objek dalam keadaan 

aktif dan berinteraksi, semua yang terhubung 

dengan waktu aktif ini adalah sebuah tahapan 

yang dilakukan di dalamnya 

 

Lifeline : menyatakan kehidupan suatu objek. 

 

 

Message : symbol mengirim pesan antar class. 

 Control class: suatu objek yang berisi logika 

aplikasi yang tidak memiliki tanggung jawab 

kepada entitas, contohnya adalah kalkulasi dan 

aturan bisnis yang melibatkan berbagai objek 

 Entity Class: merupakan bagian dari sistem yang 

berisi kumpulan kelas berupa entitas-entitas yang 

membentuk gambaran awal sistem dan menjadi 

landasan untuk menyusun basis data 
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 Boundary Class: berisi kumpulan kelas yang 

menjadi interfaces atau interaksi antara satu atau 

lebih aktor dengan sistem, seperti tampilan form 

entry dan form cetak 

 

A. Sequence Diagram Login 

Pada sequence diagram login akan dijelaskan proses interaksi yang terjadi 

ketika pengguna akan login ke aplikasi. Sequence Diagram Login dapat dilihat pada 

Gambar 25. 

 

Gambar 25. Sequence Diagram Login 
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B. Sequence Diagram Halaman User 

Pada sequence diagram halaman user akan dijelaskan proses interaksi yang 

terjadi ketika pengguna memilih menu user. Pada halaman user, pengguna dapat 

mengolah data user seperti tambah, edit dan hapus data. Sequence Diagram 

Halaman User dapat dilihat pada Gambar 26. 

 

Gambar 26. Sequence Diagram Halaman User 
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C. Sequence Diagram Halaman Karyawan 

Pada sequence diagram halaman karyawan akan dijelaskan proses interaksi 

yang terjadi ketika pengguna memilih menu karyawan. Pada halaman karyawan, 

pengguna dapat mengolah data karyawan seperti tambah, edit dan hapus data. 

Sequence Diagram Halaman Karyawan dapat dilihat pada Gambar 27. 

 

Gambar 27. Sequence Diagram Halaman Karyawan 

D. Sequence Diagram Halaman Master Sayur 

Pada sequence diagram halaman master sayur akan dijelaskan proses interaksi 

yang terjadi ketika pengguna memilih menu master sayur. Pada halaman master 
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sayur, pengguna dapat mengolah data master sayur seperti tambah, edit dan hapus 

data. Sequence Diagram Halaman Master Sayur dapat dilihat pada Gambar 28. 

 

Gambar 28. Sequence Diagram Halaman Master Sayur 

E. Sequence Diagram Halaman Customer 

Pada sequence diagram halaman customer akan dijelaskan proses interaksi 

yang terjadi ketika pengguna memilih menu customer. Pada halaman customer, 

pengguna dapat mengolah data customer seperti tambah, edit dan hapus data. 

Sequence Diagram Halaman Customer dapat dilihat pada Gambar 29. 



44 

 

 
 

 

Gambar 29. Sequence Diagram Halaman Customer 

F. Sequence Diagram Halaman Tanam 

Pada sequence diagram halaman tanam akan dijelaskan proses interaksi yang 

terjadi ketika pengguna memilih menu tanam. Pada halaman tanam, pengguna 

dapat mengolah data tanam seperti tambah, edit, tambah panen dan hapus data. 

Sequence Diagram Halaman Tanam dapat dilihat pada Gambar 30. 
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Gambar 30. Sequence Diagram Halaman Tanam 

G. Sequence Diagram Halaman Panen 

Pada sequence diagram halaman panen akan dijelaskan proses interaksi yang 

terjadi ketika pengguna memilih menu panen. Pada halaman panen, pengguna dapat 

mengolah data panen seperti edit dan hapus data. Sequence Diagram Halaman 

Panen dapat dilihat pada Gambar 31. 
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Gambar 31. Sequence Diagram Halaman Panen 

H. Sequence Diagram Halaman Pemasaran 

Pada sequence diagram halaman pemasaran akan dijelaskan proses interaksi 

yang terjadi ketika pengguna memilih menu pemasaran. Pada halaman pemasaran, 

pengguna dapat mengolah data panen seperti tambah, edit dan hapus data. Sequence 

Diagram Halaman Pemasaran dapat dilihat pada Gambar 32. 
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Gambar 32. Sequence Diagram Halaman Pemasaran 

I. Sequence Diagram Halaman Penjualan 

Pada sequence diagram halaman penjualan akan dijelaskan proses interaksi 

yang terjadi ketika pengguna memilih menu penjualan. Pada halaman penjualan, 

pengguna dapat mengolah data panen seperti tambah, edit dan hapus data. Sequence 

Diagram Halaman Penjualan dapat dilihat pada Gambar 33. 
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Gambar 33. Sequence Diagram Halaman Penjualan 

J. Sequence Diagram Halaman Detail Penjualan 

Pada sequence diagram halaman detail penjualan akan dijelaskan proses 

interaksi yang terjadi ketika pengguna memilih menu detail penjualan. Pada 

halaman detail penjualan, pengguna dapat mengolah data panen seperti tambah dan 

hapus data. Sequence Diagram Halaman Detail Penjualan dapat dilihat pada 

Gambar 34. 
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Gambar 34. Sequence Diagram Halaman Detail Penjualan 

K. Sequence Diagram Logout 

Pada sequence diagram logout yang diusulkan akan dijelaskan proses yang 

terjadi ketika pengguna akan logout dari aplikasi. Sequence diagram logout yang 

diusulkan dapat dilihat pada Gambar 35. 

 

Gambar 35. Sequence Diagram Logout 
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4. Class Diagram 

Class diagram menurut (Rinaldi, 2019) adalah spesifikasi yang jika 

diinstansiasi akan menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari 

pengembangan dan desain berorientasi objek. Class diagram menggambarkan 

keadaan (atribut/properti) suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan untuk 

memanipulasi keadaan tersebut (metoda/fungsi). Class diagram menggambarkan 

struktur dan deskripsi class, package dan objek beserta hubungan satu sama lain 

seperti containment, pewarisan, asosiasi, dan lain-lain. Simbol-simbol yang 

digunakan dalam class diagram dapat dilihat pada Tabel 6 dibawah ini 

Tabel 6. Simbol-simbol Class Diagram 

Simbol  Deskripsi  

  

Kelas : kelas pada struktur sistem  

  Asosiasi : relasi antarkelas denan 

makna umum  

 

  

Generalisasi : relasi antarkelas 

dengan makna generalisasi-

spesialisasi (umumkhussus)  

   Kebergantungan : relasi antarkelas 

degan makna kebergantungan kelas  

  

 

Composition : sebuah kelas tidak 

bisa berdiri sendiri dan harus 

merupakan bagian dari kelas yang 

lain, maka kelas memiliki relasi 

komposisi terhadap kelas tempat 

dia bergantung tersebut  

 
  

Agregasi : relasi antarkelas dengan 

makna semua-bagian  
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Pada class diagram akan dijelaskan tentang relasi yang dilakukan antara entitas 

ke sistem. Class diagram dapat dilihat pada Gambar 36 dibawah ini 

 

Gambar 36. Class Diagram 

5. Deployment Diagram 

Menurut (Siswidiyanto et al., 2020) Diagram Deployment adalah diagram yang 

menunjukkan konfigurasi komponen dalam proses eksekusi aplikasi. Kemudian 

dalam penelitian yang dilakukan (Irawan & Simargolang, 2018) Deployment 

diagram memberikan gambaran dari arsitektur fisik perangkat lunak, perangkat 

keras, dan artefak dari sistem. Simbol-simbol Deployment Diagram dapat dilihat 

pada Tabel 7 dibawah ini 

Tabel 7. Simbol-simbol Deployment Diagram 

Simbol Deskripsi 

  

Package merupakan sebuah bungkusan 

dari satu atau lebih node.  
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Node mengacu pada perangkat keras 

(hardware), perangkat lunak yang tidak 

dibuat sendiri (software), jika didalam 

node disertakan komponen untuk 

mengkonsistenkan rancangan maka 

komponen diikutsertakan harus sesuai 

dengan komponen yang telah 

didefinisikan sebelumnya pada diagram 

komponen  

  Dependency kebergantungan antar node.  

  Link merupakan relasi antar node.  

Deployment Diagram memberikan visualisasi mengenai implementasi 

infratstruktur tiap komponen dalam suatu sistem. Deployment Diagram dapat 

dilihat pada Gambar. 37 dibawah ini 

 

Gambar 37. Deployment Diagram 

3. Perancangan Antarmuka Sistem 

Perancangan antarmuka masukkan merupakan rancangan antarmuka yang 

digunakan untuk pengolahan data dalam sistem. Perancangan antarmuka masukkan 

terdiri dari Form Login, Halaman Dashboard, Halaman User, Halaman Karyawan, 
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Halaman Sayur, Halaman Customer, Halaman Tanam, Halaman Panen, Halaman 

Pemasaran, Halaman Penjualan dan Halaman Detail Penjualan. 

1. Rancangan Antarmuka Form Login 

Perancangan ini digunakan oleh pengguna untuk login ke sistem. Pengguna 

akan meng-input username dan password sesuai dengan data yang ada pada 

database. Rancangan Antarmuka Form Login dapat dilihat pada Gambar 38. 

 

Gambar 38. Halaman Rancangan Antarmuka Form Login 

2. Rancangan Antarmuka Halaman Dashboard 

Rancangan antarmuka halaman dashboard adalah halaman yang pertama kali 

muncul ketika admin berhasil login ke aplikasi. Rancangan Antarmuka dashboard 

dapat dilihat pada Gambar 39. 

 

Gambar 39. Halaman Rancangan Antarmuka Dashboard 
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3. Rancangan Antarmuka Halaman User 

Rancangan antarmuka halaman user digunakan oleh pengguna untuk mengolah 

data user mulai dari menambah data, meng-edit data, dan menghapus data user. 

Rancangan antarmuka halaman user dapat dilihat pada Gambar 40, Rancangan 

antarmuka tambah data dapat dilihat pada Gambar 41, Rancangan antarmuka edit 

data dapat dilihat pada Gambar 42 dan rancangan antarmuka hapus data dapat 

dilihat pada Gambar 43. 

 

Gambar 40. Halaman Rancangan Antarmuka User 

 

Gambar 41. Halaman Rancangan Antarmuka Tambah User 
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Gambar 42. Halaman Rancangan Antarmuka Edit User 

 

Gambar 43. Halaman Rancangan Antarmuka Hapus User 

4. Rancangan Antarmuka Halaman Karyawan 

Rancangan antarmuka halaman karyawan digunakan oleh pengguna untuk 

mengolah data karyawan mulai dari menambah data, meng-edit data, dan 

menghapus data karyawan. Rancangan antarmuka halaman karyawan dapat dilihat 

pada Gambar 44, Rancangan antarmuka tambah data dapat dilihat pada Gambar 

465, Rancangan antarmuka edit data dapat dilihat pada Gambar 46 dan rancangan 

antarmuka hapus data dapat dilihat pada Gambar 47. 
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Gambar 44. Halaman Rancangan Antarmuka Karyawan 

 

Gambar 45. Halaman Rancangan Antarmuka Tambah Karyawan 

 

Gambar 46. Halaman Rancangan Antarmuka Edit Karyawan 
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Gambar 47. Halaman Rancangan Antarmuka Hapus Karyawan 

5. Rancangan Antarmuka Halaman Sayur 

Rancangan antarmuka halaman sayur digunakan oleh pengguna untuk 

mengolah data sayur mulai dari menambah data, meng-edit data, dan menghapus 

data sayur. Rancangan antarmuka halaman sayur dapat dilihat pada Gambar 48, 

Rancangan antarmuka tambah data dapat dilihat pada Gambar 49, Rancangan 

antarmuka edit data dapat dilihat pada Gambar 50 dan rancangan antarmuka hapus 

data dapat dilihat pada Gambar 51. 

 

Gambar 48. Halaman Rancangan Antarmuka Sayur 
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Gambar 49. Halaman Rancangan Antarmuka Tambah Sayur 

 

Gambar 50. Halaman Rancangan Antarmuka Edit Sayur 

 

Gambar 51. Halaman Rancangan Antarmuka Hapus Sayur 
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6. Rancangan Antarmuka Halaman Customer 

Rancangan antarmuka halaman customer digunakan oleh pengguna untuk 

mengolah data customer mulai dari menambah data, meng-edit data, dan 

menghapus data customer. Rancangan antarmuka halaman customer dapat dilihat 

pada Gambar 52, Rancangan antarmuka tambah data dapat dilihat pada Gambar 

53, Rancangan antarmuka edit data dapat dilihat pada Gambar 54 dan rancangan 

antarmuka hapus data dapat dilihat pada Gambar 55. 

 

Gambar 52. Halaman Rancangan Antarmuka Customer 

 

Gambar 53. Halaman Rancangan Antarmuka Tambah Customer 



60 

 

 
 

 

Gambar 54. Halaman Rancangan Antarmuka Edit Customer 

 

Gambar 55. Halaman Rancangan Antarmuka Hapus Customer 

7. Rancangan Antarmuka Halaman Tanam 

Rancangan antarmuka halaman tanam digunakan oleh pengguna untuk 

mengolah data tanam mulai dari menambah data, meng-edit data, dan menghapus 

data tanam. Rancangan antarmuka halaman tanam dapat dilihat pada Gambar 56, 

Rancangan antarmuka tambah data dapat dilihat pada Gambar 57, Rancangan 

antarmuka edit data dapat dilihat pada Gambar 58 dan rancangan antarmuka hapus 

data dapat dilihat pada Gambar 59. 
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Gambar 56. Halaman Rancangan Antarmuka Tanam 

 

Gambar 57. Halaman Rancangan Antarmuka Tambah Tanam 

 

Gambar 58. Halaman Rancangan Antarmuka Edit Tanam 
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Gambar 59. Halaman Rancangan Antarmuka Hapus Tanam 

8. Rancangan Antarmuka Halaman Panen 

Rancangan antarmuka halaman panen digunakan oleh pengguna untuk 

mengolah data panen mulai dari menambah data, meng-edit data, dan menghapus 

data panen. Rancangan antarmuka halaman panen dapat dilihat pada Gambar 60, 

Rancangan antarmuka tambah data dapat dilihat pada Gambar 61, Rancangan 

antarmuka edit data dapat dilihat pada Gambar 62 dan rancangan antarmuka hapus 

data dapat dilihat pada Gambar 63. 

 

Gambar 60. Halaman Rancangan Antarmuka Panen 
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Gambar 61. Halaman Rancangan Antarmuka Tambah Panen 

 

Gambar 62. Halaman Rancangan Antarmuka Edit Panen 

 

Gambar 63. Halaman Rancangan Antarmuka Hapus Panen 
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9. Rancangan Antarmuka Halaman Pemasaran 

Rancangan antarmuka halaman pemasaran digunakan oleh pengguna untuk 

mengolah data pemasaran mulai dari menambah data, meng-edit data, dan 

menghapus data pemasaran. Rancangan antarmuka halaman pemasaran dapat 

dilihat pada Gambar 64, Rancangan antarmuka tambah data dapat dilihat pada 

Gambar 65, Rancangan antarmuka edit data dapat dilihat pada Gambar 66 dan 

rancangan antarmuka hapus data dapat dilihat pada Gambar 67. 

 

Gambar 64. Halaman Rancangan Antarmuka Pemasaran 

 

Gambar 65. Halaman Rancangan Antarmuka Tambah Pemasaran 
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Gambar 66. Halaman Rancangan Antarmuka Edit Pemasaran 

 

Gambar 67. Halaman Rancangan Antarmuka Hapus Pemasaran 

10. Rancangan Antarmuka Halaman Penjualan 

Rancangan antarmuka halaman penjualan digunakan oleh pengguna untuk 

mengolah data penjualan yaitu menambah data, dan menghapus data penjualan. 

Rancangan antarmuka halaman penjualan dapat dilihat pada Gambar 68, 

Rancangan antarmuka tambah data dapat dilihat pada Gambar 69, dan rancangan 

antarmuka hapus data dapat dilihat pada Gambar 70. 
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Gambar 68. Halaman Rancangan Antarmuka Penjualan 

 

Gambar 69. Halaman Rancangan Antarmuka Tambah Penjualan 

 

Gambar 70. Halaman Rancangan Antarmuka Hapus Penjualan 
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11. Rancangan Antarmuka Halaman Detail Penjualan 

Rancangan antarmuka halaman detail penjualan digunakan oleh pengguna 

untuk mengolah data detail penjualan yaitu menambah data, dan menghapus data 

detail penjualan. Rancangan antarmuka halaman detail penjualan dapat dilihat pada 

Gambar 71, Rancangan antarmuka tambah data dapat dilihat pada Gambar 72, 

dan rancangan antarmuka hapus data dapat dilihat pada Gambar 73. 

 

Gambar 71. Halaman Rancangan Antarmuka Detail Penjualan 

 

Gambar 72. Halaman Rancangan Antarmuka Tambah Detail Penjualan 
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Gambar 73. Halaman Rancangan Antarmuka Hapus Detail Penjualan 

12. Rancangan Antarmuka Cetak Transaksi Penjualan 

Perancangan antarmuka cetak transaksi penjualan merupakan hasil dari data 

yang diolah oleh sistem. Rancangan antarmuka cetak transaksi penjualan terdiri dari 

atas setiap transaksi pada CV Yareq Hidro Wisesa, cetak transaksi penjualan ini 

juga dapat dikatakan sebagai invoice. Rancangan cetak transaksi penjualan dapat 

dilihat pada Gambar 74. 

 

Gambar 74. Halaman Rancangan Antarmuka Cetak Transaksi Penjualan 



69 

 

 
 

3.2.3.  Implementation  

Fase implementasi yang mana fase ini desain suatu program dikembangkan 

oleh programmer yang sudah disetujui oleh user dan  analyst. Kemudian (Setiadi 

et al., 2020) tahapan atau fase ini merupakan suatu fase agar sistem siap untuk 

dioperasikan dimana terjadinya implementasi pada sistem dalam bentuk yang dapat 

dipahami oleh mesin yang wujudnya dalam bentuk program. 

A. Blackbox Testing 

Black Box Testing ialah sebuah metode untuk menguji perangkat lunak yang 

meneliti suatu fungsi sebuah aplikasi dengan tidak melihat struktur internal aplikasi 

tersebut (Fahrezi et al., 2022). Kemudian menurut (Uminingsih et al., 2022) Black 

Box Testing adalah metode pengujian yang gunanya menunjukkan kesalahan yang 

ada pada sistem aplikasi, misalnya kesalahan di fungsi sistem, dan sebagainya. 

Tabel 8. Hasil Uji Form Login 

Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

Username & 

Password benar 

Sistem Menerima Menampilkan 

Dashboard 

Valid 

Username & 

Password salah 

Sistem Menolak Menampilkan 

notifikasi 

Login gagal 

Valid 

Berikut implementasi Form Login dapat dilihat pada Gambar 75. 

 

Gambar 75. Implementasi Form Login 
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Tabel 9. Hasil Uji Halaman Dashboard 

Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

Menekan menu User Sistem menerima 

dan menampilkan 

halaman user  

Menampilkan 

halaman user 

Valid 

Menekan menu 

Karyawan 

Sistem menerima 

dan menampilkan 

halaman karyawan 

Menampilkan 

halaman 

karyawan 

Valid 

Menekan menu Sayur Sistem menerima 

dan menampilkan 

halaman sayur 

Menampilkan 

halaman 

sayur 

Valid 

Menekan menu 

Customer 

Sistem menerima 

dan menampilkan 

halaman customer 

Menampilkan 

halaman 

customer 

Valid 

Menekan menu 

Pemasaran 

Sistem menerima 

dan menampilkan 

halaman pemasaran 

Menampilkan 

halaman 

pemasaran 

Valid 

Menekan menu 

Penjualan 

Sistem menerima 

dan menampilkan 

halaman penjualan 

Menampilkan 

halaman 

penjualan 

Valid 

Menekan menu Tanam Sistem menerima 

dan menampilkan 

halaman tanam 

Menampilkan 

halaman 

tanam 

Valid 

Menekan menu Panen Sistem menerima 

dan menampilkan 

halaman panen 

Menampilkan 

halaman 

panen 

Valid 

Berikut implementasi halaman dashboard dapat dilihat pada Gambar 76. 
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Gambar 76. Implementasi Halaman Dashboard 

 

Tabel 10.  Hasil Uji Halaman User 

Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

Menekan tombol 

tambah data dan 

mengisi data 

Sistem menerima 

dan menampilkan 

halaman input data 

Sukses dan 

data 

tersimpan di 

database serta 

update pada 

tampilan 

halaman user 

Valid 

Menekan tombol 

tambah data dan tidak 

mengisi data 

Sistem menolak Data tidak 

tersimpan di 

database dan 

muncul 

peringatan 

pada kolom 

yang kosong 

Valid 

Menekan tombol edit 

data dan mengisi data 

Sistem menerima 

dan menampilkan 

halaman input data 

Sukses dan 

data 

tersimpan di 

database serta 

Valid 
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Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

update pada 

tampilan 

halaman user 

Menekan tombol edit 

data dan tidak mengisi 

data 

Sistem menolak Data tidak 

tersimpan di 

database dan 

muncul 

peringatan 

pada kolom 

yang kosong 

Valid 

Menekan tombol hapus 

data 

Sistem menerima 

dan menampilkan 

konfirmasi 

penghapusan data 

Sukses data 

berhasil 

dihapus dari 

database dan 

update data 

pada halaman 

user 

Valid 

Berikut Implementasi Halaman user dapat dilihat pada Gambar 77, 

Implementasi tambah data user dapat dilihat pada Gambar 78, Implementasi edit 

data user dapat dilihat pada Gambar 79 dan Implementasi hapus data user dapat 

dilihat pada Gambar 80. 

 

Gambar 77. Implementasi Halaman User 
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Gambar 78. Implementasi Halaman Tambah User 

 

Gambar 79. Implementasi Halaman Edit User 

 

Gambar 80. Implementasi Halaman Hapus User 
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Tabel 11.  Hasil Uji Halaman Karyawan 

Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

Menekan tombol tambah data 

dan mengisi data 

Sistem 

menerima dan 

menampilkan 

halaman input 

data 

Sukses dan 

data 

tersimpan di 

database serta 

update pada 

tampilan 

halaman 

karyawan 

Valid 

Menekan tombol tambah data 

dan tidak mengisi data 

Sistem 

menolak 

Data tidak 

tersimpan di 

database dan 

muncul 

peringatan 

pada kolom 

yang kosong 

Valid 

Menekan tombol edit data dan 

mengisi data 

Sistem 

menerima dan 

menampilkan 

halaman input 

data 

Sukses dan 

data 

tersimpan di 

database serta 

update pada 

tampilan 

halaman 

karyawan 

Valid 

Menekan tombol edit data dan 

tidak mengisi data 

Sistem 

menolak 

Data tidak 

tersimpan di 

database dan 

muncul 

Valid 
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Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

peringatan 

pada kolom 

yang kosong 

Menekan tombol hapus data Sistem 

menerima dan 

menampilkan 

konfirmasi 

penghapusan 

data 

Sukses data 

berhasil 

dihapus dari 

database dan 

update data 

pada halaman 

karyawan 

Valid 

Berikut Implementasi Halaman karyawan dapat dilihat pada Gambar 81, 

Implementasi tambah data karyawan dapat dilihat pada Gambar 82, Implementasi 

edit data karyawan dapat dilihat pada Gambar 83 dan Implementasi hapus data 

karyawan dapat dilihat pada Gambar 84. 

 

Gambar 81. Implementasi Halaman Karyawan 
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Gambar 82. Implementasi Halaman Tambah Karyawan 

 

Gambar 83. Implementasi Halaman Edit Karyawan 

 

Gambar 84. Implementasi Halaman Hapus Karyawan 
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Tabel 12.  Hasil Uji Halaman Sayur 

Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

Menekan tombol tambah data 

dan mengisi data 

Sistem 

menerima dan 

menampilkan 

halaman input 

data 

Sukses dan 

data 

tersimpan di 

database serta 

update pada 

tampilan 

halaman 

sayur 

Valid 

Menekan tombol tambah data 

dan tidak mengisi data 

Sistem 

menolak 

Data tidak 

tersimpan di 

database dan 

muncul 

peringatan 

pada kolom 

yang kosong 

Valid 

Menekan tombol edit data dan 

mengisi data 

Sistem 

menerima dan 

menampilkan 

halaman input 

data 

Sukses dan 

data 

tersimpan di 

database serta 

update pada 

tampilan 

halaman 

sayur 

Valid 

Menekan tombol edit data dan 

tidak mengisi data 

Sistem 

menolak 

Data tidak 

tersimpan di 

database dan 

muncul 

Valid 
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Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

peringatan 

pada kolom 

yang kosong 

Menekan tombol hapus data Sistem 

menerima dan 

menampilkan 

konfirmasi 

penghapusan 

data 

Sukses data 

berhasil 

dihapus dari 

database dan 

update data 

pada halaman 

sayur 

Valid 

Berikut Implementasi Halaman sayur dapat dilihat pada Gambar 85, 

Implementasi tambah data sayur dapat dilihat pada Gambar 86, Implementasi edit 

data sayur dapat dilihat pada Gambar 87 dan Implementasi hapus data sayur dapat 

dilihat pada Gambar 88. 

 

Gambar 85. Implementasi Halaman Sayur 
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Gambar 86. Implementasi Halaman Tambah Sayur 

 

Gambar 87. Implementasi Halaman Edit Sayur 

 

Gambar 88. Implementasi Halaman Hapus Sayur 
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Tabel 13.  Hasil Uji Halaman Customer 

Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

Menekan tombol tambah data 

dan mengisi data 

Sistem 

menerima dan 

menampilkan 

halaman input 

data 

Sukses dan 

data 

tersimpan di 

database serta 

update pada 

tampilan 

halaman 

customer 

Valid 

Menekan tombol tambah data 

dan tidak mengisi data 

Sistem 

menolak 

Data tidak 

tersimpan di 

database dan 

muncul 

peringatan 

pada kolom 

yang kosong 

Valid 

Menekan tombol edit data dan 

mengisi data 

Sistem 

menerima dan 

menampilkan 

halaman input 

data 

Sukses dan 

data 

tersimpan di 

database serta 

update pada 

tampilan 

halaman 

customer 

Valid 

Menekan tombol edit data dan 

tidak mengisi data 

Sistem 

menolak 

Data tidak 

tersimpan di 

database dan 

muncul 

Valid 
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Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

peringatan 

pada kolom 

yang kosong 

Menekan tombol hapus data Sistem 

menerima dan 

menampilkan 

konfirmasi 

penghapusan 

data 

Sukses data 

berhasil 

dihapus dari 

database dan 

update data 

pada halaman 

customer 

Valid 

Berikut Implementasi Halaman customer dapat dilihat pada Gambar 89, 

Implementasi tambah data customer dapat dilihat pada Gambar 90, Implementasi 

edit data customer dapat dilihat pada Gambar 91 dan Implementasi hapus data 

customer dapat dilihat pada Gambar 92. 

 

Gambar 89. Implementasi Halaman Customer 
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Gambar 90. Implementasi Halaman Tambah Customer 

 

Gambar 91. Implementasi Halaman Edit Customer 

 

Gambar 92. Implementasi Halaman Hapus Customer 
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Tabel 14.  Hasil Uji Halaman Pemasaran 

Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

Menekan tombol tambah data 

dan mengisi data 

Sistem 

menerima dan 

menampilkan 

halaman input 

data 

Sukses dan 

data 

tersimpan di 

database serta 

update pada 

tampilan 

halaman 

pemasaran 

Valid 

Menekan tombol tambah data 

dan tidak mengisi data 

Sistem 

menolak 

Data tidak 

tersimpan di 

database dan 

muncul 

peringatan 

pada kolom 

yang kosong 

Valid 

Menekan tombol edit data dan 

mengisi data 

Sistem 

menerima dan 

menampilkan 

halaman input 

data 

Sukses dan 

data 

tersimpan di 

database serta 

update pada 

tampilan 

halaman 

pemasaran 

Valid 

Menekan tombol edit data dan 

tidak mengisi data 

Sistem 

menolak 

Data tidak 

tersimpan di 

database dan 

muncul 

Valid 
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Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

peringatan 

pada kolom 

yang kosong 

Menekan tombol hapus data Sistem 

menerima dan 

menampilkan 

konfirmasi 

penghapusan 

data 

Sukses data 

berhasil 

dihapus dari 

database dan 

update data 

pada halaman 

pemasaran 

Valid 

Berikut Implementasi Halaman pemasaran dapat dilihat pada Gambar 93, 

Implementasi tambah data pemasaran dapat dilihat pada Gambar 94, Implementasi 

edit data pemasaran dapat dilihat pada Gambar 95 dan Implementasi hapus data 

pemasaran dapat dilihat pada Gambar 96. 

 

Gambar 93. Implementasi Halaman Pemasaran 



85 

 

 
 

 

Gambar 94. Implementasi Halaman Tambah Pemasaran 

 

Gambar 95. Implementasi Halaman Edit Pemasaran 

 

Gambar 96. Implementasi Halaman Hapus Pemasaran 
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Tabel 15.  Hasil Uji Halaman Penjualan 

Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

Menekan tombol tambah data 

dan mengisi data 

Sistem 

menerima dan 

menampilkan 

halaman input 

data 

Sukses dan 

data 

tersimpan di 

database serta 

update pada 

tampilan 

halaman 

Penjualan 

Valid 

Menekan tombol tambah data 

dan tidak mengisi data 

Sistem 

menolak 

Data tidak 

tersimpan di 

database dan 

muncul 

peringatan 

pada kolom 

yang kosong 

Valid 

Menekan tombol detail 

penjualan 

Sistem 

menampilkan 

halaman 

detail 

penjualan 

Berhasil 

menampilkan 

halaman 

detail 

penjualan 

berdasarkan 

nomor 

transaksi di 

penjualan 

Valid 

Menekan tombol cetak 

penjualan 

Sistem 

mengunduh 

file pdf 

Berhasil 

mengunduh 

file pdf 

Valid 
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Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

transaksi 

penjualan 

Menekan tombol hapus data Sistem 

menerima dan 

menampilkan 

konfirmasi 

penghapusan 

data 

Sukses data 

berhasil 

dihapus dari 

database dan 

update data 

pada halaman 

Penjualan 

Valid 

Berikut Implementasi Halaman Penjualan dapat dilihat pada Gambar 97, 

Implementasi tambah data Penjualan dapat dilihat pada Gambar 98, Implementasi 

cetak data Penjualan dapat dilihat pada Gambar 99 dan Implementasi hapus data 

Penjualan dapat dilihat pada Gambar 100. 

 

Gambar 97. Implementasi Halaman Penjualan 
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Gambar 98. Implementasi Halaman Tambah Penjualan 

 

Gambar 99. Implementasi Halaman Cetak Penjualan 

 

Gambar 100. Implementasi Halaman Hapus Penjualan 

 

Tabel 16.  Hasil Uji Halaman Detail Penjualan 

Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

Menekan tombol tambah data 

dan mengisi data 

Sistem 

menerima dan 

menampilkan 

halaman input 

data 

Sukses dan 

data 

tersimpan di 

database serta 

update pada 

tampilan 

halaman 

Valid 
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Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

detail 

penjualan 

Menekan tombol tambah data 

dan tidak mengisi data 

Sistem 

menolak 

Data tidak 

tersimpan di 

database dan 

muncul 

peringatan 

pada kolom 

yang kosong 

Valid 

Menekan tombol hapus data Sistem 

menerima dan 

menampilkan 

konfirmasi 

penghapusan 

data 

Sukses data 

berhasil 

dihapus dari 

database dan 

update data 

pada halaman 

detail 

penjualan 

Valid 

Berikut Implementasi Halaman Detail Penjualan dapat dilihat pada 

Gambar 101, Implementasi tambah data detail penjualan dapat dilihat pada 

Gambar 102, dan Implementasi hapus data detail penjualan dapat dilihat pada 

Gambar 103. 

 

Gambar 101. Implementasi Halaman Detail Penjualan 
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Gambar 102. Implementasi Halaman Tambah Detail Penjualan 

 

Gambar 103. Implementasi Halaman Hapus Detail Penjualan 

 

Tabel 17.  Hasil Uji Halaman Tanam 

Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

Menekan tombol tambah data 

dan mengisi data 

Sistem 

menerima dan 

menampilkan 

halaman input 

data 

Sukses dan 

data 

tersimpan di 

database serta 

update pada 

tampilan 

halaman 

tanam 

Valid 
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Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

Menekan tombol tambah data 

dan tidak mengisi data 

Sistem 

menolak 

Data tidak 

tersimpan di 

database dan 

muncul 

peringatan 

pada kolom 

yang kosong 

Valid 

Menekan tombol edit data dan 

mengisi data 

Sistem 

menerima dan 

menampilkan 

halaman input 

data 

Sukses dan 

data 

tersimpan di 

database serta 

update pada 

tampilan 

halaman 

tanam 

Valid 

Menekan tombol edit data dan 

tidak mengisi data 

Sistem 

menolak 

Data tidak 

tersimpan di 

database dan 

muncul 

peringatan 

pada kolom 

yang kosong 

Valid 

Menekan tombol panen Sistem 

menampilkan 

halaman 

panen 

Berhasilkan 

menampilkan 

halaman 

panen sesuai 

dengan id 

yang di tanam 

Valid 
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Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

Menekan tombol hapus data Sistem 

menerima dan 

menampilkan 

konfirmasi 

penghapusan 

data 

Sukses data 

berhasil 

dihapus dari 

database dan 

update data 

pada halaman 

tanam 

Valid 

Berikut Implementasi Halaman tanam dapat dilihat pada Gambar 104, 

Implementasi tambah data tanam dapat dilihat pada Gambar 105, Implementasi 

edit data tanam dapat dilihat pada Gambar 106 dan Implementasi hapus data tanam 

dapat dilihat pada Gambar 107. 

 

Gambar 104. Implementasi Halaman Tanam 

 

Gambar 105. Implementasi Halaman Tambah Tanam 
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Gambar 106. Implementasi Halaman Edit Tanam 

 

Gambar 107. Implementasi Halaman Hapus Tanam 

 

Tabel 18.  Hasil Uji Halaman Panen 

Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

Menekan tombol tambah data 

dan mengisi data 

Sistem 

menerima dan 

menampilkan 

halaman input 

data 

Sukses dan 

data 

tersimpan di 

database serta 

update pada 

tampilan 

halaman 

panen 

Valid 
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Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

Menekan tombol tambah data 

dan tidak mengisi data 

Sistem 

menolak 

Data tidak 

tersimpan di 

database dan 

muncul 

peringatan 

pada kolom 

yang kosong 

Valid 

Menekan tombol edit data dan 

mengisi data 

Sistem 

menerima dan 

menampilkan 

halaman input 

data 

Sukses dan 

data 

tersimpan di 

database serta 

update pada 

tampilan 

halaman 

panen 

Valid 

Menekan tombol edit data dan 

tidak mengisi data 

Sistem 

menolak 

Data tidak 

tersimpan di 

database dan 

muncul 

peringatan 

pada kolom 

yang kosong 

Valid 

Menekan tombol hapus data Sistem 

menerima dan 

menampilkan 

konfirmasi 

penghapusan 

data 

Sukses data 

berhasil 

dihapus dari 

database dan 

update data 

Valid 
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Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

pada halaman 

panen 

Berikut Implementasi Halaman panen dapat dilihat pada Gambar 108, 

Implementasi tambah data panen dapat dilihat pada Gambar 109, Implementasi 

edit data panen dapat dilihat pada Gambar 110 dan Implementasi hapus data panen 

dapat dilihat pada Gambar 111. 

 

Gambar 108. Implementasi Halaman Panen 

 

Gambar 109. Implementasi Halaman Tambah Panen 
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Gambar 110. Implementasi Halaman Edit Panen 

 

Gambar 111. Implementasi Halaman Hapus Panen 

 

B. Whitebox Testing 

Metode White Box Testing yang biasa disebut dengan pengujian struktural, 

pada metode ini fungsinya adalah menghapus bagian yang asing yang bersembunyi, 

menguji perangkat lunak secara menyeluruh, mengoptimalkan kode-kode yang ada, 

dan sebagainya(Praniffa et al., 2023). Pada penelitian yang dilakukan (C 

Munaiseche & Rorimpandey, 2021) white box testing sendiri untuk menguji 

perangkat lunak pada sisi kode dan desain program. Pengujian whitebox testing ini 

menggunakan metode pengujian berbasis path. Uji basis path dalam (Gerak & 

Detection, 2023) merupakan pengujian atau teknik pada white box yang 

memungkinkan fungsinya untuk mengukur suatu kompleksitas logis sebuah desain 

procedural. Ada juga pemahaman dari basis path menurut (Londjo, 2021) dimana 

basis path sendiri merupakan teknik dalam pengujian white box yang saat 
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pengujiannya akan mengeksekusi setiap statement dari aplikasi-aplikasi yang mau 

diujikan. Metode basis path ini merupakan salah satu teknik pengujian struktur 

kontrol untuk mengetahui berapa banyak jalur yang dapat dicari dalam setiap jalur 

independen yang dapat dilakukan melalui perhitungan kompleksitas siklomatik. 

Kompleksitas siklomatik (Cyclomatic complexity) adalah metode gunanya 

melakukan pengukuran kompleksitas logika dari suatu program yang memberikan 

suatu nilai kuantitatif pada kompleksitas di perangkat lunak (Andriyanto et al., 

2023). Sebelum menghitung nilai cylomatic complexity harus diterjemahkan ke 

grafik alir (flow graph), seperti pada Gambar 112. 

 

Gambar 112. Flow Graph 

Dari gambar grafik alir (flow graph) didapat :  

• Path 1 : 1-11  

• Path 2 : 1-2-3-4-5-10-1-11  

• Path 3 : 1-2-3-6-8-9-10-1-11  

• Path 4 : 1-2-3-6-7-9-10-1-11  

Jalur 1 sampai 4 merupakan basis set untuk grafik alir. Selanjutya mencari 

jumlah path dalam satu grafik alir menggunakan Cyclomatic Complexity. 

Kompleksitas siklomatik dapat dihitung dalam salah satu dari tiga cara berikut :  

1. Jumlah daerah-daerah grafik alir yang berhubungan dengan Cyclomatic 

Complexity.  
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2. Cyclomatic Complexity V(G) untuk grafik alir G didefinisikan sebagai 

berikut :  

V(G) = E – N + 2  

Dimana :  

E = jumlah edge grafik alir N : jumlah node grafik alir.  

3. Cyclomatic Complexity V(G) untuk grafik alir G juga didefinisikan sebagai 

berikut :  

V(G) = P + 1 89  

Dimana :  

P = jumlah node predikat yang terdapat dalam grafik alir  

Dari gambar diatas dapat dihitung cyclomatic complexity yaitu : 

1. Grafik alir memiliki 4 region  

2. V(G) = 11 edge – 9 node + 2 = 4  

3. V(G) = 3 node predikat + 1 = 4 

Jadi, cyclomatic complexity untuk flow graph pada Gambar 112 diatas 

adalah 4.  

Menurut Aivosto (Salste, 2012) suatu cyclomatic complexity yang tinggi 

menunjukkan prosedur yang kompleks, sulit untuk dipahami, diuji dan dipelihara. 

Ada hubungan antara cyclomatic complexity dan resiko dalam prosedur. 

Hubungannya ditunjukkan pada Tabel 19 dibawah ini: 

 

Tabel 19. Hubungan Cyclomatic Complexity (CC) & Risk 

CC Type of Procedure Risk 

1-4 A Simple Procedure Low 

5-10 A Well Structured And Stable Procedure Low 

11-20 A More Complex Procedure Moderate 

21-50 A Complex Procedure, Alaraming High 

>50 An Error-prone, Extremely Troublesome, 

Unstable procedure 

Very High 
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Pada aplikasi stok dan penjualan akan dilakukan whitebox testing pada 

proses penjualan untuk mengetahui bahwa program yang dihasilkan telah lulus uji 

dalam proses tersebut. Untuk melakukan whitebox testing, diambil contoh proses 

input detail penjualan. Source code input detail penjualan bisa dilihat pada Gambar 

113. Source Code update Tanam pada Gambar 115. Source code delete Tanam 

pada Gambar 117. Source code cetak penjualan pada Gambar 119. 

 

Gambar 113. Source Code Input Detail Penjualan 

 

Gambar 114. Flow Graph Input Detail Penjualan 

Berdasarkan grafik alir (flow graph) yang telah dibahas pada Gambar 115 

dapat di hitung cyclomatic complexity dari flow graph input transaksi, berikut 

perhitungan kompleksitas siklomatik.  

V(G) = E – N + 2  

Keterangan :  
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E = jumlah edge grafik alir  

N : jumlah node grafik alir.  

V(G) = 6 – 6 + 2 = 2 Setelah dihitung nilai cyclomatic complexity, didapat 

bahwa V(G) = 2 maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini memiliki prosedur 

yang sederhana dan tingkat risiko yang rendah. Path yang dihasilkan dapat dilihat 

pada Tabel 20. 

Tabel 20. Hasil Path dari nilai Cyclomatic Complexity 

Path Hasil Tipe Prosedur 

1 1-2-3-5-6 A Simple Procedure 

2 1-2-4-1-2-3-5-6 A Simple Procedure 

 

 

Gambar 115. Source Code Update Tanam 

 

Gambar 116. Flow Graph Update Tanam 
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Berdasarkan grafik alir (flow graph) yang telah dibahas pada Gambar 115 

dapat di hitung cyclomatic complexity dari flow graph input transaksi, berikut 

perhitungan kompleksitas siklomatik.  

V(G) = E – N + 2  

Keterangan :  

E = jumlah edge grafik alir  

N : jumlah node grafik alir.  

V(G) = 5 – 5 + 2 = 2 Setelah dihitung nilai cyclomatic complexity, didapat 

bahwa V(G) = 2 maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini memiliki prosedur 

yang sederhana dan tingkat risiko yang rendah. Path yang dihasilkan dapat dilihat 

pada Tabel 20. 

Tabel 21. Hasil Path dari nilai Cyclomatic Complexity 

 

 

Gambar 117. Source Code Delete Tanam 

 

Gambar 118. Flow Graph Delete Tanam 

Path Hasil Tipe Prosedur 

1 1-2-4-5 A Simple Procedure 

2 1-3-1-2-4-5 A Simple Procedure 
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Berdasarkan grafik alir (flow graph) yang telah dibahas pada Gambar 114 

dapat di hitung cyclomatic complexity dari flow graph input transaksi, berikut 

perhitungan kompleksitas siklomatik.  

V(G) = E – N + 2  

Keterangan :  

E = jumlah edge grafik alir  

N : jumlah node grafik alir.  

V(G) = 3 – 3 + 2 = 2 Setelah dihitung nilai cyclomatic complexity, didapat 

bahwa V(G) = 2 maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini memiliki prosedur 

yang sederhana dan tingkat risiko yang rendah. Path yang dihasilkan dapat dilihat 

pada Tabel 20. 

Tabel 22. Hasil Path dari nilai Cyclomatic Complexity 

 

 

Gambar 119. Source Code Cetak Penjualan 

 

Gambar 120. Flow Graph Cetak Penjualan 

Path Hasil Tipe Prosedur 

1 1-2-3 A Simple Procedure 

2 1-2-1-2-3 A Simple Procedure 
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Berdasarkan grafik alir (flow graph) yang telah dibahas pada Gambar 114 

dapat di hitung cyclomatic complexity dari flow graph input transaksi, berikut 

perhitungan kompleksitas siklomatik.  

V(G) = E – N + 2  

Keterangan :  

E = jumlah edge grafik alir  

N : jumlah node grafik alir.  

V(G) = 1 – 2 + 2 = 1 Setelah dihitung nilai cyclomatic complexity, didapat 

bahwa V(G) = 1 maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini memiliki prosedur 

yang sederhana dan tingkat risiko yang rendah. Path yang dihasilkan dapat dilihat 

pada Tabel 20. 

Tabel 23. Hasil Path dari nilai Cyclomatic Complexity 

Path Hasil Tipe Prosedur 

1 1-2 A Simple Procedure 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

4.1 Kesimpulan 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Metode RAD (Rapid Application 

Development) dalam pengembangan program memberikan hasil yang positif. 

Metode RAD memungkinkan pengembang untuk merancang, 

mengembangkan, dan mengimplementasikan program dengan cepat dan 

efektif. Pendekatan iteratif dalam RAD memungkinkan perubahan dan 

penyesuaian yang fleksibel selama proses pengembangan, yang dapat 

meningkatkan respon terhadap kebutuhan pengguna dan memastikan 

keberhasilan program. Kecepatan pengembangan dan kemampuan untuk 

menyajikan prototipe secara cepat memberikan keuntungan signifikan dalam 

memenuhi tuntutan pasar yang berubah dengan cepat. 

2. Penelitian ini juga menyoroti kemudahan dalam menggunakan Framework 

Laravel 10, terutama dalam pengelolaan dan interaksi dengan basis data. 

Laravel 10 menyediakan alat-alat yang kuat dan ekspresif untuk mengatasi 

berbagai tugas terkait database, seperti migrasi, penggunaan ORM (Object-

Relational Mapping), dan Eloquent ORM yang intuitif. Kemampuan Laravel 

untuk menyederhanakan proses pengembangan, menjadikannya pilihan yang 

kuat untuk pengembang yang ingin fokus pada logika aplikasi daripada detail 

teknis database. Dengan dokumentasi yang kaya dan dukungan komunitas 

yang besar, Laravel 10 memberikan kerangka kerja yang ramah pengembang 

untuk mengatasi tantangan dalam mengelola database dengan efisien. 

4.2 Saran 

Adapun saran yang diberikan untuk pengembangan sistem ditahap selanjutnya 

yaitu :  
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1. Menambahkan fitur yang memungkinkan pengguna melihat lahan yang 

tersedia dapat meningkatkan pengalaman pengguna dan membantu 

pengelolaan lahan secara lebih efektif. Fitur ini dapat mencakup peta lahan, 

informasi detail tentang setiap lahan, dan kemampuan untuk memilih lahan 

berdasarkan kriteria tertentu seperti lokasi, ukuran, atau jenis tanaman yang 

cocok. Pengguna dapat dengan mudah menjelajahi dan memilih lahan yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka.  

2. Menambahkan modul penjadwalan untuk pemberian nutrisi atau penggantian 

air dapat membantu pengelolaan tanaman dengan lebih terencana dan efisien. 

Sistem dapat memberikan pengguna opsi untuk mengatur jadwal pemberian 

nutrisi atau penggantian air berdasarkan jenis tanaman, fase pertumbuhan, atau 

kondisi cuaca. Pengingat otomatis atau notifikasi dapat diterapkan untuk 

memberitahu pengguna kapan saatnya melakukan tindakan tersebut, 

meningkatkan kesehatan dan hasil panen. 
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